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ABSTRAK 
Pemilihan tempat bersalin merupakan keputusan penting yang dapat berdampak langsung pada 

keselamatan ibu dan bayi. Studi ini bermaksud guna menganalisis beberapa faktor yang memengaruhi 

pemilihan tempat bersalin di wilayah kerja Puskesmas Warse, Distrik Jetsy. Studi ini mempergunakan 

desain desain kuantitatif yang didukung oleh pendekatan cross-sectional. Populasi yang dipergunakan, 

yaitu semua ibu yang melahirkan di wilayah kerja Puskesmas Warse tahun 2023. Sampel diambil 

menggunakan metode total sampling, dengan jumlah 73 responden. Variabel yang dikaji adalah faktor 

sosial budaya, ekonomi, aksesibilitas, pengetahuan, dan sikap. Instrumen pengumpulan data berupa 

kuesioner terstruktur, dan analisis data dilaksanakan menggunakan uji chi-square dan regresi logistik. 

Temuan yang didapat memperlihatkan bila faktor sosial budaya berhubungan signifikan dengan 

pemilihan tempat bersalin (p=0,000; OR=0,07; CI 95%=0,007–0,711), jenis transportasi (p=0,045), dan 

sikap ibu (p=0,007). Namun, jarak, waktu tempuh, dan pengetahuan tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan. Faktor ekonomi tidak dianalisis karena seluruh responden berada di bawah UMK. 

Kesimpulannya, faktor sosial budaya, aksesibilitas transportasi, dan sikap ibu merupakan faktor 

penentu utama dalam pemilihan tempat bersalin. Intervensi edukasi berbasis budaya dan peningkatan 

akses transportasi menjadi penting untuk mendorong persalinan di fasilitas kesehatan. 

 

Kata kunci : aksesibilitas, fasilitas kesehatan, pemilihan tempat bersalin, sikap ibu, sosial budaya 

 

ABSTRACT 
The selection of a childbirth place is a critical decision that impacts maternal and neonatal health 

outcomes. This study aimed to analyze the factors influencing the choice of childbirth place in the 

working area of Puskesmas Warse, Jetsy District. This research used a quantitative cross-sectional 

design. The population consisted of mothers who gave birth in 2023 within the Puskesmas Warse 

coverage area. The total sampling technique was used, involving 73 respondents. Variables included 

socio-cultural factors, economic status, accessibility, knowledge, and attitudes. Data were collected 

using structured questionnaires and analyzed with chi-square and logistic regression tests. Results 

showed that socio-cultural factors significantly influenced childbirth place selection (p=0.000; 

OR=0.07; 95% CI=0.007–0.711), along with type of transportation (p=0.045) and maternal attitude 

(p=0.007). However, distance, travel time, and knowledge were not significantly associated. Economic 

factors were not analyzed due to uniform low income across respondents. In conclusion, socio-cultural 

factors, transportation access, and maternal attitudes are key determinants of childbirth place choice. 

Culturally appropriate education and improved transportation access are essential interventions to 

encourage facility-based deliveries. 

 

Keywords   : accessibility, childbirth place selection, health facilities, maternal attitude, socio-

cultural factors 

 

PENDAHULUAN 

 

Kesehatan ibu dan anak berperan sebagai indikator penting status kesehatan masyarakat. 

Pendekatan strategis untuk menurunkan Angka Kematian Ibu dan Bayi (AKI) melibatkan 

memastikan persalinan dilakukan di fasilitas kesehatan yang memiliki tenaga medis yang 

berkualifikasi dan sumber daya yang memadai. Angka persalinan di fasilitas kesehatan sangat 

rendah di berbagai daerah terpencil di Indonesia, seperti di Distrik Jetsy, Kabupaten Asmat, 

Papua. Berdasarkan data Puskesmas Warse tahun 2023, hanya 23,3% ibu yang melahirkan 
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mendapatkan pertolongan dari tenaga kesehatan. Sisanya memilih bersalin di rumah dengan 

bantuan tenaga non-medis, seperti dukun tradisional. Fenomena ini menunjukkan bahwa faktor 

pemilihan tempat bersalin tidak hanya ditentukan oleh aspek medis, tetapi juga dipengaruhi 

oleh faktor sosial budaya, kondisi ekonomi, aksesibilitas, pengetahuan, dan sikap ibu terhadap 

layanan kesehatan. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepercayaan 

terhadap dukun bersalin, ketakutan terhadap intervensi medis, rendahnya pendapatan keluarga, 

serta kesulitan transportasi menjadi alasan dominan yang menyebabkan ibu hamil enggan 

menggunakan fasilitas kesehatan saat melahirkan. 

Selain itu, teori perilaku seperti Theory of Planned Behavior (TPB) memperlihatkan bila 

sikap, norma subjektif, dan persepsi kendali perilaku secara substansial memengaruhi 

keputusan individu, termasuk dalam memilih tempat bersalin. Oleh karena itu, pendekatan 

yang mempertimbangkan konteks sosial dan psikologis menjadi penting untuk memahami 

perilaku ibu hamil. Penelitian ini bermaksud guna mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 

pemilihan lokasi persalinan di wilayah Puskesmas Warse, Kecamatan Jetsy. Temuan ini 

bertujuan untuk memandu pengembangan kebijakan kesehatan ibu dan strategi intervensi yang 

relevan secara budaya guna meningkatkan angka persalinan di fasilitas kesehatan, terutama di 

daerah terpencil. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif, dengan pendekatan analitik 

observasional dan desain potong lintang. Penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga 

Februari 2024 di Puskesmas Warse, Distrik Jetsy, Kabupaten Asmat, Provinsi Papua Selatan. 

Lokasi penelitian dipilih karena rendahnya insiden persalinan di fasilitas kesehatan selama tiga 

tahun terakhir. Populasi penelitian ini terdiri dari 73 ibu yang melahirkan di wilayah 

operasional Puskesmas Warse pada tahun 2023. Penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling, sehingga seluruh populasi dimasukkan ke dalam sampel. Variabel independen 

penelitian ini meliputi faktor sosial budaya, faktor ekonomi, aksesibilitas, pengetahuan ibu, 

dan sikap ibu terkait persalinan di fasilitas kesehatan. Variabel dependen ialah pemilihan lokasi 

persalinan, yang dikategorikan sebagai fasilitas kesehatan atau nonfasilitas kesehatan. 

Kuesioner terstruktur yang telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya dipergunakan sebagai 

instrumen pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui wawancara langsung yang dilakukan 

oleh enumerator terlatih dengan responden. Analisis data menggunakan uji chi-square untuk 

menilai hubungan antar variabel dan regresi logistik untuk mengevaluasi dampak variabel 

independen terhadap pemilihan lokasi persalinan. Studi ini memperoleh persetujuan etik dari 

Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Kadiri, sebagaimana ditunjukkan dengan nomor 

sertifikat etik: 001/KEPK-FIKES/UNIK-KDR/I/2024. 

 

HASIL 

 

Studi ini melibatkan 73 ibu yang melahirkan di wilayah kerja Puskesmas Warse pada 

tahun 2023. Hasil analisis univariat memperlihatkan bila kelompok usia dominan responden 

adalah 20—34 tahun, dengan mayoritas berpendidikan dasar dan tidak memiliki pekerjaan 

tetap. Seluruh responden tercatat memiliki pendapatan di bawah Upah Minimum Kabupaten 

(UMK) Asmat. Dalam hal pemilihan tempat bersalin, sebanyak 56,2% responden memilih 

bersalin di luar fasilitas kesehatan (di rumah atau dengan dukun), sedangkan sisanya 

melakukan persalinan di fasilitas kesehatan. Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi-square 

memperlihatkan bila secara substansial faktor sosial budaya berhubungan dengan pemilihan 

tempat bersalin (p = 0,000). Responden yang terpengaruh oleh kepercayaan dan norma budaya 

cenderung tidak memilih fasilitas kesehatan sebagai tempat persalinan. 
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Selain itu, jenis transportasi yang digunakan berhubungan substansial dengan pemilihan 

tempat bersalin (p = 0,045). Ibu yang menggunakan kendaraan pribadi atau kendaraan umum 

lebih cenderung memilih fasilitas kesehatan dibandingkan mereka yang menggunakan perahu 

tradisional. Sikap ibu terhadap persalinan di fasilitas kesehatan juga menunjukkan hubungan 

signifikan (p = 0,007), di mana ibu dengan sikap positif lebih memilih melahirkan di fasilitas 

kesehatan. Sebaliknya, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara jarak ke fasilitas 

kesehatan (p = 0,269), waktu tempuh (p = 0,269), maupun tingkat pengetahuan ibu (p = 0,109) 

terhadap pemilihan tempat bersalin. Faktor ekonomi tidak dianalisis secara statistik karena 

seluruh responden memiliki kondisi ekonomi seragam di bawah UMK. Analisis regresi logistik 

menunjukkan bahwa faktor sosial budaya merupakan prediktor paling kuat yang memengaruhi 

keputusan ibu dalam memilih tempat bersalin. Ibu yang dipengaruhi oleh kepercayaan budaya 

memiliki kemungkinan 0,07 kali lebih kecil untuk melahirkan di fasilitas kesehatan dibanding 

ibu yang tidak terpengaruh (OR = 0,07; CI 95% = 0,007–0,711; p = 0,024). 

 

PEMBAHASAN 

 

Temuan studi memperlihatkan bila faktor sosial budaya, jenis transportasi, dan sikap ibu 

berpengaruh signifikan terhadap pemilihan tempat bersalin, sedangkan jarak, waktu tempuh, dan 

pengetahuan ibu tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa 

pemilihan tempat bersalin tidak semata-mata ditentukan oleh faktor fisik atau informasi medis, 

melainkan turut terpengaruh oleh konteks sosial dan nilai-nilai budaya lokal. 

 

Pengaruh Sosial Budaya 

Faktor sosial budaya terbukti menjadi determinan utama dalam pemilihan tempat bersalin 

di wilayah kerja Puskesmas Warse. Ibu yang masih memegang kuat kepercayaan terhadap 

dukun bersalin dan ritual tradisional cenderung menghindari persalinan di fasilitas kesehatan. 

Sama seperti studi milik Aryastami & Mubasyiroh (2021) dan Bohren et al. (2019), yang 

menyebutkan bahwa norma sosial dan dominasi keputusan keluarga, seperti suami atau orang 

tua, sering kali lebih berpengaruh daripada keinginan ibu sendiri. Pandangan bahwa rumah 

sakit adalah tempat terakhir ketika terjadi komplikasi masih kuat melekat di banyak komunitas 

terpencil. 

 

Akses Transportasi 

Jenis transportasi juga memengaruhi keputusan ibu. Responden yang memiliki akses 

terhadap kendaraan bermotor cenderung memilih fasilitas kesehatan, daripada ibu yang harus 

menggunakan transportasi tradisional seperti perahu. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

jarak ke fasilitas tidak secara langsung berpengaruh, kemudahan dalam mencapai lokasi tetap 

menjadi pertimbangan penting, sebagaimana ditegaskan dalam penelitian Seidu et al. (2020) 

dan Rahadianto et al. (2024). 

 

Sikap Ibu terhadap Fasilitas Kesehatan 

Sikap ibu juga ditemukan berpengaruh signifikan. Ibu yang memiliki pandangan positif 

terhadap pelayanan di fasilitas kesehatan lebih cenderung melahirkan di tempat tersebut. Hal 

ini dapat dijelaskan melalui kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), yang 

menyebutkan bahwa sikap positif terhadap suatu perilaku meningkatkan niat dan peluang 

perilaku tersebut dilakukan. Ketidaknyamanan, persepsi layanan kurang ramah, dan ketakutan 

terhadap prosedur medis seperti operasi caesar bisa menjadi kendala psikologis bagi ibu untuk 

melahirkan di fasilitas kesehatan (Murtasidah, 2023). 
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Pengetahuan, Jarak dan Waktu Tempuh 

Menariknya, pengetahuan ibu tidak memiliki hubungan signifikan dalam studi ini. Perihal 

ini bisa dikarenakan pengetahuan yang dimiliki tidak diikuti oleh perubahan sikap atau 

dukungan sosial yang kuat. Ini menunjukkan bahwa informasi semata tidak cukup jika tidak 

disertai penguatan perilaku dan dukungan lingkungan. Jarak dan waktu tempuh juga tidak 

berpengaruh signifikan, kemungkinan karena persepsi masyarakat terhadap urgensi 

menggunakan fasilitas kesehatan masih rendah, sehingga jarak tidak dipandang sebagai 

masalah besar, seperti juga dijelaskan dalam studi Titaley et al. (2019). 

 

Implikasi 

Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan edukasi berbasis budaya dan keterlibatan 

tokoh masyarakat lokal, seperti kepala kampung atau dukun bersalin, dalam program 

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Edukasi yang hanya bersifat medis dan formal tidak akan 

efektif tanpa memahami konteks budaya masyarakat sasaran. Oleh karena itu, kebijakan 

kesehatan harus adaptif terhadap konteks lokal dan mengintegrasikan strategi komunikasi yang 

sensitif budaya. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor sosial budaya, jenis transportasi, dan sikap ibu 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pemilihan tempat bersalin di wilayah kerja Puskesmas 

Warse, Distrik Jetsy. Faktor sosial budaya merupakan determinan paling kuat, diikuti oleh 

akses transportasi dan sikap ibu terhadap pelayanan kesehatan. Sebaliknya, faktor seperti 

pengetahuan ibu, jarak, dan waktu tempuh secara substansial tidak memengaruhi pemilihan 

tempat bersalin. Temuan ini menegaskan bahwa keputusan tempat bersalin sangat dipengaruhi 

oleh norma dan kepercayaan sosial, serta persepsi ibu terhadap layanan kesehatan. Diperlukan 

upaya edukasi kesehatan yang lebih kontekstual dan berbasis budaya, dengan melibatkan tokoh 

masyarakat serta dukun bersalin dalam program penyuluhan. Program edukasi harus 

menekankan pentingnya persalinan di fasilitas kesehatan tanpa menegasikan nilai-nilai lokal. 

Selain itu, pemerintah daerah dan puskesmas perlu meningkatkan akses transportasi dan 

pelayanan maternal yang lebih ramah, terpercaya, serta menghormati budaya lokal untuk 

meningkatkan pemanfaatan fasilitas kesehatan saat persalinan. 
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